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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
1
 

Guru mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam keberhasilan 

siswa, baik yang bisa diukur dengan nilai atupun tidak. Pesan yang 

disampaikan guru sangat menentukan arah dan tujuan pendidikan yang 

bertanggung jawab atas keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan Zuhairini dkk yang menyatakan bahwa : “Peranan pendidik 

sangat penting artinya dalam proses pendidikan, karena dia yang bertanggung 

jawab dan menentukan arah pendidikan tersebut”.
2
 

Eksistensi guru dalam proses belajar mengajar pada anak didik 

disekolah sangat menentukan sikap dan prilaku, karena guru agama tidak 

hanya memberikan pemahaman aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif 

dan psikomotorik. Hal ini sesuai yang dikembangkan dalam kurikulum 

                                                 
1
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1995), hlm 1. 

2
 Zuhairini, et.al, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hlm 167. 
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berbasis kompetensi, bahwa setiap kompetensi dasar harus dikuasai oleh 

peserta didik secara teori dan praktiknya. 

Oleh karena itu guru harus berperan secara aktif dalam menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga kerja profesional, sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan dunia global yang semakin berkembang. Dalam arti yang 

lebih khusus, guru meletakkan tanggung jawab untuk membawa para siswa 

pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru 

tidak semata-mata sebagai pengajar (transfer of knowledge), tetapi juga 

sebagai pendidik (transfer of knowledge and values) dan sekaligus sebagai 

pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam 

belajar.
3
 

Dalam pola pendidikan modern tampak jalas bahwa murid dipandang 

sebagai student centered (titik pusat terjadinya proses belajar). Murid belajar 

sedangkan guru memberikan pengalaman belajar pada murid. Dalam proses 

belajar mengajar agar membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan, maka 

kedua belah pihak baik murid maupun guru perlu memiliki sikap, kemempuan 

dan ketrampilan yang mendukung proses belajar mengajar itu untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Perpaduan dua kegiatan yaitu proses belajar pada murid dan mengajar 

pada guru dapat direalisasikan dalam jenis metode dan teknik. Metode adalah 

jalan yang harus didahului untuk mencapai tujuan. Sedangkan teknik adalah 

                                                 
3
 Sardiman, AM, Motivasi dan Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm 123. 
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cara mengerjakan sesuatu.
4
 Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai 

kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Oleh 

karena itu “metode harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif 

berproses guna mencapai tujuan”.
5
 

Al Qur’an Hadits merupakan materi yang sangat penting bagi 

kehidupan setiap siswa. Karena dengan mempelajari Al Qur’an Hadits 

siswaakan memiliki kemampuan tentang baca tulis Al Qur’an Hadits, 

memiliki pengertian, pemahaman, dan penghayatan terhadap isi kandungan Al 

Qur’an Hadits sehingga siswa akan berperilaku sesuai dengan ajaran Al 

Qur’an dan Hadits.
6
 Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an surat al-

Mujadalah ayat 11: 

 

...........يَسْفَعِ الُله الّرِيْنَ امَنُىْا مِنْكُمْ وَالّرِيْنَ اُوْتُىا اْلّعِلْمَ دَزَجتٍ .........  

……Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat……
7
 

Dalam proses pembelajaran Al Qur’an Hadits ini dapat dilihat dari hasil 

nilai formatif yang tidak memuaskan. Dari 16 siswa (5 siswa laki-laki dan 11 

siswa perempuan), hanya 7 siswa yang tuntas belajarnya. Dengan demikian 

                                                 
4
 Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta : Ground Offset, 

2007), hlm 139. 
5
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang : Rasail Media 

Group, 2008), hlm 17. 
6
 Peraturan Menteri Agama RI, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab Di Madrasah, (Jakarta : Depag RI, 2008), hlm 19. 
7
 Khamid al Haramain Asy Syarifaini, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Madinah : Lembaga 

Percetakan al-Qur’an Raja Fahd, 1424 H). hlm 911.  
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ketuntasan belajar secara klasikal hanya 40%, masih jauh dari standar 

kurikulum tingkat satuan pendidikan yaitu 75%. 

Permasalahan pembelajaran Al Qur’an Hadits di kelas V MI Al-Wardah 

Grinting Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dapat dianalisis untuk 

mencari penyebab rendahnya ketuntasan dan prestasi siswa. Hasil analisis 

dapat dikelompokkan dalam dua permasalahan, yaitu : 

1. Ketrampilan mengajar guru kurang baik, guru masih dominan dalam 

proses pembelajaran, pembelajaran masih berpusat pada guru. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, sehingga siswa 

pasif dalam kegiatan belajar mengajar.  

Sedangkan penggunaan pembelajaran metode Drill diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Tingkat kemampuan siswa rata-rata tergolong sedang. Menurut 

Wardani, menyatakan penentu kriteria keberhasilan belum ada yang baku, 

para guru sendiri yang membuat kriteria ketuntasan keberhasilan minimal, 

yang didasarkan pada tingkat kecerdasan siswa dalam kelas yang diasuhnya. 

Kalau dalam satu kelas semua anak pandai, dimungkinkan meningkatkan 

kriteria sampai 90%, namun kalau tingkat kecerdasan anak didik sedang, maka 

kriteria itu harus diturunkan sampai 70%. Standar ketuntasan belajar yang 

ditetapkan dalam KTSP MI Al-Wardah Grinting Kecamatan Tulangan 

Kabupaten Sidoarjo adalah 70%. Berdasarkan keadaan yang demikian, 
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peneliti dibantu teman sejawat mengidentifikasi masalah yang diangkat dalam 

Penelitian Tindakan Kelas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Drill pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits 

pada siswa kelas V MI Al-Wardah Grinting Tulangan Sidoarjo? 

2. Apakah metode Drill dapat meningkatkan prestasi belajar Al Qur’an 

Hadits pada siswa kelas V MI Al-Wardah Grinting Tulangan Sidoarjo ? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti ingin 

menerapkan model pembelajaran metode Drill. Pembelajaran metode Drill 

membimbing siswa untuk untuk bertanggung jawab secara individu dan dalam 

kelompok atau pasangannya. Hal itu bisa memberikan siswa waktu untuk 

berpikir dan merespon sesuatu yang nantinya bisa membangkitkan prestasi 

belajar siswa sehingga siswa lebih mudah memahami dan menguasai mata 

pelajaran Al Qur’an Hadits kelas V MI Al Wardah Grinting Tulangan 

Sidoarjo.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan penerapan metode Drill pada mata pelajaran Al Qur’an 

Hadits. 

2. Meningkatkan prestasi belajar Al Qur’an Hadits pada siswa kelas V MI Al-

Wardah Griting Tulangan Sidoarjo. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti membatasi penelitian dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa materi surat-surat pendek dengan menggunakan metode Drill pada 

siswa kelas V MI Al-Wardah Grinting Kecamatan Tulangan Kabupaten 

Sidoarjo.   

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan temuan. Temuan melalui pembelajaran metode Drill pada mata 

pelajaran Al Qur’an Hadits di MI Al-Wardah Grinting Kecamatan Tulangan 

Kabupaten Sidoarjo, dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini akan 

memberikan data empirik bagi kepentingan peningkatan kualitas pengajar di 

Sekolah Dasar, khususnya yang berkaitan dengan upaya peningkatan prestasi 

belajar siswa. Secara praktis temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar 
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pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan metodologi pengajaran, 

dan pengelolaan kelas. Di sisi lain diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Bagi siswa 

Mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menarik, dan menyenangkan. 

Meningkatkan prestasi belajar secara optimal, berfikir kreatif, 

menumbuhkan sikap percaya diri, dan meningkatkan rasa keingintahuan 

siswa. 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan siswa dalam belajar Al Qur’an Hadits dan dapat 

digunakan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

inovatif.   

3.  Bagi Sekolah  

a. Memberi bahan masukan dalam rangka pengembangan kurikulum 

sekolah yang disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman. 

b. Sebagai sarana untuk mengetahui atau menemukan hambatan dan 

kelemahan pelaksanaan pembelajaran, serta sebagai upaya 

memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang 

dihadapi di kelas, sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan situasi dan kondisi 

sekolah. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sitematika pembahasan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab I : Pada bab pendahuluan ini akan dibahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tindakan yang dipilih, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian Teori berisi tentang metode drill dan prestasi belajar yang 

meliputi: pengertian metode drill, tujuan metode drill, kebaikan dan 

kekurangan metode drill, penerapan metode drill, pengertian 

prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, dan 

prinsip-prinsip belajar. 

Bab III : Metode Penelitian, berisi setting penelitian, persiapan penelitian, 

siklus penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan 

indikator kinerja. 

Bab IV : Hasil penelitian, berisi data lapangan dan hasil analisis yang 

diperoleh pada setiap siklus penelitian yang telah dilaksanakan. 

Bab V : Bab ini berisi tentang kesimpulan dari apa yang dijabarkan pada 

bab-bab terdahulu baik yang bersumber dari landasan teori maupun 

hasil penelitian dan saran-saran dalam kaitannya dengan tema dari 

hasil penelitian. 

  


